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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa  yang  telah  dilaksanakan  oleh  MGMP  Penjaskes
SLTP Kabupaten Sleman DIY  untuk  menjalankan  fungsi  umum.  Juga  untuk  mengidentifikasi
hambatan yang timbul  dan  dialami  oleh  MGMP.  Serta  keuntungan  yang  diperoleh  para  guru
Penjaskes sebagai anggota, tentunya juga keuntungan apa yang diperoleh oleh  MGMP  Penjaskes
SLTP sebagai suatu organisasi guru mata pelajaran sejenis.
Pelaksanaan  penelitian  menggunakan  pendekatan  kualitatif,  dengan  teknik  pengumpulan  data
yang utama wawancara dilengkapi dengan dokumentasi dan  observasi.  Subjek  penelitian  adalah
para guru yang sedang menjadi pengurus MGMP Penjaskes SLTP kabupaten Sleman. Wawancara
dilakukan dengan tiga orang pengurus dari dua  belas  orang  pengurus.  Tiga  orang  pengurus  itu
adalah Ketua I, Sekertaris I dan II. Triangulasi dilakukan  dengan  mewawancarai  guru  penjaskes
yang cukup aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh  MGMP.  Semua  informasi  yang
diperoleh  diadministrasi,  diorganisasi,   dan   dilakukan   seleksi   data   berdasarkan   atas   fokus
penelitian yang telah ditetapkan, selanjutnya  dideskripsikan  dan  diinterpretasi  untuk  menjawab
pertanyaan penelitian.
Dari hasi penelitian menunjukkan, bahwa MGMP Penjaskes telah melaksanakan  lima  dari  enam
fungsi   umum.   Pada   fungsi   umum   keenam   hanya    kadang-kadang    dilaksanakan.    Dapat
diidentifikasi hambatan yang ada, yaitu jauhnya lokasi antar sekolah, pemilikan telepon di sekolah
yang terbatas, kurang koordinasi dari MGMP provinsi, keterbatasan dana,  kadang  terjadi  kurang
kebersamaan antar pengurus, kesibukan  guru  yang  mengajar  lebih  dari  satu  tempat  atau  yang
mencari tambahan penghasilan. Keuntungan yang  diperoleh  para  anggota  yang  aktif  mengikuti
kegiatan  yang  diselenggarakan  MGMP   dan   bagi   MGMP   sebagai   suatu   organisasi,   yaitu
pengetahuan dan keterampilan meningkat, mendapat  piagam  atau  angka  kredit,  saling  bertemu
dengan rekan sejawat dan berbagi pengalaman, guru penjaskes dalam  suatu  korps  menjadi  lebih
kuat. Beberapa temuan  penting  yang  didapat  dari  penelitian,  yaitu  pengawas  yang  memantau
kegiatan  MGMP  Penjaskes  jarang  sekali  dari  yang  berlatar  belakang  guru  Penjaskes,  fungsi
koordinasi belum dilakukan  oleh  MGMP  provinsi,  ketua  I  sudah  menunjukkan  kejenuhannya
menjadi  pengurus  MGMP   Penjaskes.   Berdasarkan   temuan   penting   tersebut   dapat   dinilai
merupakan salah satu indikasi bahwa fungsi manajemen di MGMP kurang baik.
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Abstract
The present research aims  at  determining  what  MGMP  Penjaskes  SLTP  of  Sleman  Regency,
Yogyakarta  has  been  completed  its  general  functions,  identify  the  obstacles  experienced  by
MGMP, determine what the  teachers  benefit  as  the  members  of  MGMP,  and  of  course  what
MGMP Penjaskes benefits as an organization of a kind of subject matters.
This  is  a  qualitative  research  study.   The   data   were   collected   mainly   through   interviews
complemented by documentation and observation. The subjects were the  teachers  who  were  the
committee of MGMP Penjaskes SLTP of Sleman Regency. The interview was conducted to  three
of twelve members  of  committee  who  were  Head  I,  Secretary  I,  and  Secretary  II.  The  data
triangulation were conducted through interviewing the teachers who were active  in  the  activities
held by MGMP. The data were administered,  organized,  and  selected  based  on  the  determined
focus and then they were described and interpreted to answer the research questions.
The  results  of  this  study  show  that  MGMP  Penjaskes  had  implemented  5  of  6  its   general
functions. The 6th general function is implemented occasionally. It is identified  that  the  obstacles
were  the  distance  among  the  schools,  the  limited  owners  of  telephones  in  schools,  lack  of
coordination with MGMP of province, limited funding, lack of togetherness of the committee, and
the tight teaching schedules and those who seek for additional earning. The benefits  taken  by  the
members who were  active  in  MGMP  events  and  for  MGMP  itself  as  an  organizations  were
increasing knowledge and skills, obtaining certificate and credit points, meeting  with  workmates,
sharing experience, and strengthening physical education and  health  teachers  as  a  corps.  Some
important points found in this research were the supervisors who oversaw the MGMP events  very
often were those who had no physical education background, the  coordination  functions  had  not
been conducted by MGMP of province, and Head I had showed oversaturated in leading MPGP of
the physical  education  and  health  subject  which  indicated  that  the  management  functions  of
MGMP was not good.
